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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perkawinan beda usia hasil
perjodohan yang terjadi di Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. Ada
beberapa masyarakat yang menilai perkawinan di mana usia perempuan jauh lebih
tua dibandingkan dengan usia laki-laki cenderung negatif. Dalam perkawinan yang
mereka jalani banyak sekali masalah yang terjadi lebih umumnya masalah
ekonomi, ada juga perbedaan pendapat, ego dan Tingkat kedewasaan yang
berbeda, kasus ini cukup menarik untuk diteliti dan dikaitkan dengan sosiologi
hukum islam.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menjawab rumusan masalah: 1) Bagaimana
relasi suami istri dalam perkawinan beda usia hasil perjodohan di Kecamatan
Tembelang Kabupaten Jombang?, 2) Bagaimana tinjauan Sosiologi Hukum Islam
terhadap relasi perkawinan beda usia hasil perjodohan di Kecamatan Tembelang
Kabupaten Jombang?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dengan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
wawancara, dan dokumentasi, dengan teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan bahwa 1). Perkawinan beda
usia hasil perjodohan ini sudah dilakukan dari dulu hingga sekarang oleh
Masyarakat, perjodohan ini tidak hanya dilakukan oleh orang tua melainkan bisa
dilakukan oleh saudara, teman dll. Dalam perkawinan tentunya banyak sekali
konflik yang terjadi seperti tingginya ego kedua pasangan, perbedaan pendapat
apalagi secara umu yaitu masalah ekonomi. Dalam menghadapi masalah rumah
tangga selama perkawinan para suami dan istri memerlukan adanya rasa tanggung
jawab, bekerja sama dan saling mengalah demi terciptanya pernikahanyang aman
damai dan harmonis. 2). Dalam perspektif Sosiologi Hukum Islam perkawinan
beda usia dianggap sah selama memenuhi syarat dan rukun perkawinan akan tetapi
keberhasilan perkawinan tergantung kepada psikologis dan kedewasaan.
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ABSTRACT

Lusiana febrianti, NIM 126102211118, Relationship of Age Difference Marriage
Resulting from Matchmaking Case Study of Tembelang District, Jombang
Regency (Wife Older Than Husband) Reviewed from Islamic Law
Sociology, Department of Islamic Family Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2025, Supervisor: Anang Wahid Cahyono, Lc., M.H.I
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This research is based on the phenomenon of age difference marriages
resulting from arranged marriages that occurred in Tembelang District, Jombang
Regency. There are some communities that consider marriages where the woman's
age is much older than the man's age to be negative. In the marriages they undergo,
there are many problems that occur, more generally economic problems, there are
also differences of opinion, ego and different levels of maturity, this case is quite
interesting to study and is related to the sociology of Islamic law.

The purpose of this study is to answer the problem formulation: 1) How is
the relationship between husband and wife in marriages of different ages resulting
from arranged marriages in Tembelang District, Jombang Regency?, 2) How is the
review of [slamic Law Sociology on the relationship between marriages of different
ages resulting from arranged marriages in Tembelang District, Jombang Regency?

The method that will be used by the researcher is descriptive qualitative,
which is to describe the phenomena that occur in the related field. Directly taking
data sourced from the research location, both from historical elements, namely
related to and to obtain valid data, the researcher interviews directly with the related
parties.

From the results of research conducted in the field, 1). that marriages of
different ages resulting from arranged marriages have been carried out from the
past until now by the Community, this arranged marriage is not only carried out by
parents but can be done by siblings, friends, etc. In marriage, of course, there are
many conflicts that occur such as the high ego of both partners, differences of
opinion, especially in general, namely economic problems. In dealing with
household problems during marriage, husbands and wives need a sense of
responsibility, work together and give in to each other in order to create a safe,
peaceful and harmonious marriage. 2). From the perspective of Islamic Legal
Sociology, marriages between people of different ages are considered valid as long
as they fulfill the requirements and pillars of marriage, but the success of the
marriage depends on psychology and maturity.

XXV



	ABSTRAK
	الملخص
	ABSTRACT

